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Abstract: Thle Effelct olf thle Projelct Balsed Lelarning (Pj lBL) Modell iln Orga lnic Wa lste 
Procelssing Projelcts oln Stuldents' Scilentific Lilteracy. Thlis re lsearch ils a qulantitative 
stuldy wilth a qulasi-expelrimental relsearch delsign iln thle forlm olf a Nonelquivalent 
Conltrol Groulp De lsign. Thle popullation o lf thlis studly conlsisted o lf 107 elighth-gra lde 
stuldents alt SMlP N 1 Ni lsam. Thle samlpling tec lhnique use ld wals pulrposive 
sa lmpling, wilth a totlal olf 32 stuldents iln e lach cllass. Clalss VIII-A se lrved als thle 
exlperimental cl lass, im lplementing th le PjlBL modlel iln thle orga lnic wa lste procelssing 
projelct. Thle telchniques anld inlstruments folr dalta collelction iln thlis stud ly inlcluded 
writteln te lsts, obselrvations, anld intlerviews. Thle colle lcted dalta welre anlalyzed ulsing 
delscriptive anlalysis thlrough da lta collelction, da lta orgalnization, anld conlclusion 
dralwing. stuldy shlow tha lt thle averlage prletest scor le obtalined by stuldents iln thle 
exlperimental cl lass wals 54.21, whille thle ave lrage postltest scorle wals 84.21, wilth a ln N-
Ga lin Scor le of 0.67, ca ltegorized als moderalte. Iln conltrast, th le averalge pretlest scor le iln 
thle conltrol clalss wals 57.65, alnd thle ave lrage postltest scorle wals 68.43, wilth a ln N-
Ga lin Scorle olf 0.26, caltegorized als lo lw. Thle higlher inlcrease iln stuldents' scielntific 
litelracy achielvement i ln thle elxperimental clalss inldicates thlat thle im lplementation olf 
thle Pj lBL modell iln t lhe orga lnic wa lste procelssing projelct hals a ln im lpact o ln stuldents' 
scie lntific litelracy. Thlis finlding ils re linforced by tlhe relsults o lf staltistical anlalysis 
usling a ln inldependent salmple telst iln SPlSS Ve lrsion 27, whi lch shlowed a si lg (2-
taliled) va llue o lf 0.000 < 0.05, melaning thlat H₀ wals re ljected alnd H₁ wals a lccepted. 
Thlus, ilt ca ln b le conlcluded tha lt thle Pj lBL modell iln thle orga lnic walste procelssing 
projelct silgnificantly affe lcts stuldents' scie lntific lilteracy. 
 
Keywords: PjBL; orgalnic walste processing; scilentific lilteracy 

  

 

Pendahuluan  
Dulnia pelndidikan melnghadapi ta lntangan yalng 

selmakin komlpleks dli elra gllobalisasi seliring delngan 
mleningkatnya kelbutuhan ak lan kelmampuan unltuk 
melmahami dulnia salins. Sejlalan delngan tulntutan 
Kulrikulum Me lrdeka, kulrikulum nalsional In ldonesia 
melnuntut si lswa melmiliki kelmampuan lilterasi salins 
yalng kulat. Lilterasi salins ti ldak halnya melncakup 
pelmahaman konlsep dalsar sa lins teltapi julga 
kelmampuan unltuk melnggunakan pelngetahuan illmiah 
dallam kelhidupan selhari-halri daln dallam me lnangani 
malsalah gllobal selperti pelngelolaan lilngkungan, 

kelsehatan, daln pelrubahan ikllim (OECD, 2022). Mellalui 
pelnerapan moldel pelmbelajaran inlovatif se lperti modell 
pelmbelajaran PjBL, gulru me lmainkan pelran pelnting 
dallam melningkatkan kelmampuan lilterasi salins si lswa. 
Datla melnunjukkan balhwa silswa Indonelsia malsih 
kulrang dallam pelngetahuan sa lins, melskipun banlyak 
upalya tellah dillakukan untluk melningkatkan 
pelmbelajaran salins dli selkolah. Halsil sulrvei Progralm 
Pelnilaian Silswa Inlternasional (PISA) talhun 2022 
melnunjukkan balhwa Inldonesia melnempati pe lringkat 
72 dalri 79 nelgara dallam kaltegori lilterasi sa lins; sklor 
ratla-rlata si lswa Inldonesia halnya 396 poiln, jaulh dli 
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balwah ralta-ralta intlernasional yalng melncapai 489 poiln 
(OECD, 2022). Kalrena kulrangnya lilterasi sa lins, balnyak 
si lswa galgal me lmahami daln melnerapkan kon lsep sa lins 
dallam dulnia nyalta. Inli belrdampak pa lda kelmampuan 
melreka unltuk be lrpikir kriltis daln melmbuat ke lputusan 
illmiah. 

Sallah sa ltu falktor utlama ya lng melnyebabkan 
ti lngkat lilterasi sa lins ya lng relndah dli In ldonesia adlalah 
meltode pelmbelajaran yalng kulrang efelktif. Me ltode 
pelmbelajaran konlvensional, sepe lrti celramah da ln 
halfalan, se lring kalli tildak melmungkinkan silswa unltuk 
melnerapkan pe lngetahuan se lcara aktlif daln melngaitkan 
telori delngan kelhidupan nyalta (Putri dkk, 2020). Inli 
belrtentangan delngan prlinsip lilterasi sa lins, yalng 
melnekankan balhwa silswa halrus telrlibat akti lf dallam 

prosels pelmbelajaran unltuk me lmahami fe lnomena 
illmiah daln melmecahkan ma lsalah dulnia nyalta. 
Pelmbelajaran yalng efe lktif dallam me lningkatkan lilterasi 
salins aldalah pembelajaraln ya lng melmbantu si lswa 
melngaitkan pelngetahuan ba lru delngan pelngalaman 
hi ldup melreka. (Yuliati, 2017). 
Pelmbelajaran dli SMP Nelgeri 1 Nilsam salat i lni bellum 
melmberikan pelngaruh yalng silgnifikan telrhadap 

lilterasi salins silswa. Hall ilni telrlihat dalri re lndahnya 
kelmampuan silswa dallam melmahami kon lsep sa lins, 
melnganalisis informlasi illmiah, selrta me lnerapkannya 
dallam kelhidupan se lhari-hlari.  
Belrdasarkan halsil walwancara seoranlg gulru IPA dli 
selkolah SMP N 1 Nilsam di lketahui balhwa pe lmbelajaran 
salat inli bellum me lmberikan pelngaruh ya lng si lgnifikan 
telrhadap lilterasi sa lins silswa. Daln palda talhun 2024 lalbel 
calpaian kelmampuan lite lrasinya kulrang, yalitu 37,78 % 
daln yalng bellum melncapai 62,22 %. Namuln, 
belrdasarkan nillai ralta-ralta dalri halsil obse lrvasi anlgket 
si lswa, didalpatkan 80,5 % silswa te lrtarik unltuk bellajar 
mellalui proyelk yalng belrsifat pralktis daln lalngsung 
telrkait delngan kelhidupan selhari-halri. 
Salalh saltu sol lusi yalng dilanggap eflektif unltuk 
melningkatkan lilterasi salins silswa adlalah mod lel Projelct 
Balsed Lelarning. Projelct-Balsed Lelarning adallah 
pelndekatan pelngajaran dli malna si lswa me lmperoleh 
pelngetahuan da ln kelterampilan delngan belkerja palda 
malsalah, talntangan, altau pelrtanyaan yalng komlpleks 
dallam jalngka walktu yalng lelbih lalma (Bulck Insltitute for 
Education, 2019). Silswa dalpat me lmbuat hulbungan 
anltara pellajaran aklademik daln aplilkasi dulnia nylata 
belrkat PjBL, yalng melndorong pe lmbelajaran ak ltif, 
belrpikir krlitis, kolaboralsi, daln kelterampilan 
pelmecahan malsalah (Thomas, 2000). 
 PjBL mlemberi silswa kelsempatan unltuk telrlibat selcara 
lalngsung dallam proye lk nyalta ya lng re llevan delngan 
kelhidupan melreka. Mode ll ilni tildak halnya me lndorong 
si lswa unltuk bellajar telntang lilterasi salins, te ltapi julga 
melmbantu melreka me lnerapkan pe lngetahuan me lreka 
dallam kontleks pra lktis. 

Penelitian sebelumnya melnunjukkan balhwa 
pelmbelajaran delngan mode ll PjBL dalpat selcara 
si lgnifikan melningkatkan litelrasi sa lins silswa (Lestari 
dan Hartat, 2020). Silswa yalng melngikuti pelmbelajaran 
belrbasis proyelk melmiliki kelmampuan lilterasi salins 
yalng lelbih balik dibalndingkan delngan silswa yalng 
melngikuti pelmbelajaran konvvensional, havl i lni kalrena 
siswa sangat terlibat dalam proses pembelajaran, dari 
desain proyek hingga menemukan solusi berbasis 
ilmiah (Lestari & Hartati, 2020). Pemilihan proyek 
sebaiknya proyek yang memberi pengalaman nyata 
kepada siswa terkait penyelesaian permasalahan, salah 
satunya permasalahan lingkungan. 

Pengolahan limbah organik memiliki relevansi 
penting dengan kehidupan sehari-hari, terutama jika 

diintegrasikan dalam pembelajaran berbasis proyek 
(PjBL) yang berfokus palda pelningkatan lilterasi salins 
si lswa. Mellalui proyelk inli, silswa dapat memahami 
permasalahan lingkungan secara nyata, 
mempraktikkan konsep ilmiah seperti dekomposisi dan 
bioteknologi, serta menemukan solusi berbasis ilmiah 
untuk mengelola limbah rumah tangga. Selain 
meningkatkan keterampilan sains, proyek ini juga 

menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan dan 
mendorong adopsi praktik berkelanjutan dal lam 
kelhidupan selhari-hlari, sehilngga pelmbelajaran melnjadi 
lelbih rellevan daln belrmanfaat. 

Sa llah saltu masalah lingkungan yang semakin 
mendesak untuk di atasi dalam beberapa dekade 
terakhir adalah pengelolaan limbah organik. 
Penyumbang utama sampah kota yang sering kali 
berakhir di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) adalah 
limbah organik seperti sisa makanan, dedaunan, dan 
kulit buah. Kondisi ini sulit bagi orang-orang, terutama 
generasi muda, untuk memahami pentingnya 
mengelola limbah dengan benar untuk menjaga 
keseimbangan lingkungan. Sebagai anggota 
masyarakat, siswa harus diberi pemahaman dan 
keterampilan praktis dalam mengelola limbah organik 
melalui pendekatan kontekstual yang relevan den lgan 
kelhidupan selhari-halri melreka. 

Sa llah saltu proye lk pelmbelajaran salins yalng 
relevan yaitu pengolahan limbah organik, terutama 
limbah sayuran menjadi biogas. Pengolahan limbah 
organik menjadi biogas adalah solusi untuk masalah 
lingkungan dan sarana pembelajaran sains yang 
kontekstual. Dimungkinkan untuk mengubah limbah 
organik seperti sisa sayuran menjadi biogas melalui 
proses fermentasi anaerobik, yang melibatkan 
mikroorganisme dalam lingkungan tanpa oksigen. 
Proses ini mengkonversi limbah organik menjadi ga ls 
meltana, ya lng dalpat di lgunakan se lbagai sulmber enelrgi 
telrbarukan (Ginting et al., 2019).  
Energi adalah kemampuan melakukan usaha, 
sedangkan usaha adalah hasil kali gaya ketika benda 
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bergerak dalam arah gaya. Keduanya terkait dengan 
proses pengolahan limbah organik, terutama pada fase 
penguraian, konversi energi, dan pemanfaatan produk 
yang dihasilkan dari proses tersebut. Anaerobik dapat 
mengubah limbah organik seperti sisa makanan dan 
kotoran hewan menjadi biogas. Metana dihasilkan 
sebagai hasil dari proses ini. Energi kimia dari limbah 
dapat diubah menjadi energi panas dan mekanik 
melalui pembakaran atau penggerak turbin untuk 
menghasilkan listrik. Ini dilakukan dari sudut pandang 
usaha dan energi (Aziz et al, 2022) 

Memanfaatkan limbah sayuran yang biasanya 
dibuang begitu saja tidak hanya mengurangi efek 
negatif pada lingkungan, tetapi juga memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mempelajari topik 

sains seperti biokimia, siklus karbon, dan teknologi 
energi terbarukan. (Ginting et al., 2019) 

Oleh karena itu, penggunaan PjBL dalam 
proyek pengolahan limbah organik dapat menjadi 
alternatif yang menjanjikan untuk meningkatkan 
literasi sains siswa. Proyek ini tidak hanya 
mengajarkan siswa konsep tentang proses biologis dan 
kimiawi yang terjadi dalam pengolahan limbah, tetapi 

juga mengajarkan mereka calra belrpikir kriltis daln 
sollutif unltuk me lmecahkan malsalah lilngkungan ya lng 
selbenarnya (Yusmar & Fadilah, 2023). Olelh kalrena iltu, 
pelnting ulntuk me lmpelajari lelbih lalnjut telntang 
dalmpak PjBL telrhadap lilterasi lilmbah. 

Modell pelmbelajaran selndiri bilasanya 
dildasarkan palda belrbagai prilnsip atlau te lori 
pelngetahuan. Palra ahlli melnyusun modell pelmbelajaran 
belrdasarkan prin lsip-prinlsip pe lngetahuan, telori 
pslikologis, sosilologis, alnalisis silstem, daln te lori lalin 
yalng melndukung. Melnurut Joyce & Welil, telori bellajar 
adalah dasar dari model pembelajaran sendiri, yang 
dibagi menjadi empat kelompok. Modell pelmbelajaran 
dalpat dialnggap se lbagai polla pi llihan, yalng belrarti gulru 
dalpat melmilih modell pembelajaraln yalng selaras 
dengan kebutuhan mereka. (Magdalena dkk, 2024) 

Metode 
Pelnelitian ilni menggunakan pendekatan 

kulantitatif delngan meltode qulasi eksperiment dan 
delsain non lequivalent con ltrol grou lp delsign. Subjek 
pelnelitian terdiri dari dula kellas, yalitu kellas VIII-A 
selbagai kellompok eklsperimen yalng melndapaltkan 
pelmbelajaran delngan modlel Projelct Balsed Lelarning 
(PjBL) dallam proyelk pelngolahan lilmbah orga lnik, se lrta 
kellas VIII-B selbagai kellompok kon ltrol ya lng melnjalani 
pelmbelajaran konlvensional. Popu llasi pelnelitian ada llah 
selluruh si lswa kellas VIII dli SMP N 1 Nilsam. Sa lmpel 
dipillih me lnggunakan telknik pulrposive salmpling, 
yalkni kellas VIII-A daln VIII-B, delngan pelrtimbangan 
kesetaraan tingkat literasi sains. Valriabel yalng 
dilgunakan dallam pe lnelitian ilni yalitu, va lriabel belbas, 

Modell pelmbelajaran Project Balsed Lelarning (PjBL), dan 
vari label terikatnya literasi sains siswa 
Data dikumpulkan melalui pretest dan posttest 
menggunakan instrumen tes literasi sains yang 
mencakup aspek pengetahuan konten, proses sains, 
konteks sosial, keterampilan berpikir kritis, dan 
komunikasi ilmiah. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Validitas diuji menggunakan korellasi Produlct Momelnt, 
seldangkan relliabilitas diulji delngan rulmus Al lpha 
Cron lbach. Selain itu, dilakukan ulji dalya pembeda dan 
tingkalt kelsukaran soal untuk memastikan kualitas 
instrumen. 
Teknik Analisis Data 
1. Uj li Normallitas: Melnggunakan me ltode Shlapiro-Willk 

2. Uj li Hom logenitas: Melnggunakan me ltode Lelvene's 

Telst 

3. Uj li Hilpotesis: Me lnggunakan ujli-t unltuk me lngetahui 

pelngaruh modell PjBL telrhadap lilterasi sa lins si lswa 

4. Uj li N-Galin: Unltuk me lngukur pelningkatan lilterasi 

salins se lbelum daln selsudah pelmbelajaran 

Hasil dan Pembahasan 
Halsil lilterasi sa lins silswa dli kellas elksperimen 

Hasill lilterasi salins silswa dilukur mellalui soa ll 
preltest da ln post ltest. Tels telrsebut ma lsing-malsing 
belrjumlah 10 bultir soa ll belrbentuk es lsay unltuk 
melngukur lilterasi salins silswa. Halsil pret lest telrsebut 
dalpat dillihat pa lda talbel belrikut: 

Tabel 1: Halsil Lilterasi Salins Ke llas Eklsperimen 
Hasil Pretest  Posttest  

Nilai Maksimum 70 100 
Nilai Minimum 40 70 
Mean  56,21 48,65 
Median 55  85 
Modus  55 80 

Berdasarkan Talbel 1 dilperoleh ni llai preltest 
telrtinggi selbesar 70 daln nillai te lrendah se lbesar 40 
delngan ralta-ralta nillai me lncapai 56,21. Selmentara itlu, 
halsil postltest melnunjukkan pelningkatan delngan 

pelrolehan nillai te lrtinggi melncapai 100 da ln nillai 
telrendah 70. Ralta-ratla post ltest melningkat me lnjadi 83,18 
data tersebut mengindikasikan adanya peningkatan 
literasi sains siswa setelah diberikan perlakuan model 
PjBL dalam proyek pengolahan limbah organik. 
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Gambar 1. Gralfik Ha lsil Inldikator Preltest anld postltest Kellas 

Eklsperimen 

Belrdasarkan Galmbar 1, sklor ralta-ralta se ltiap 
inldikator lilterasi salins me lningkat seltelah pelnerapan 
moldel Projelct Ba lsed Lelarning (PjBL). Palda indikator 
menjelaskan fenomena ilmiah, skor pretest sebesar 
170,71 meningkat menjadi 272,14, menunjukkan 
peningkatan pemahaman siswa dalalm melnjelaskan 
felnomena illmiah. Indlikator me lngevaluasi daln 
melrancang pe lnyelidikan illmiah juga mengalami 
peningkatan dari 180 menjadi 245, Sementara itu, 
inldikator melnafsirkan dalta daln bulkti illmiah naik dari 
180 menjadi 262,5, menandakan peningkatan 
kemampuan analisis data. Secara keseluruhan, 
penerapan model PjBL dalam proyek pengolahan 
limbah organik berkontribusi positif terhadap 
peningkatan literasi sains siswa. 

Hasil litlerasi sa lins silswa dli kellas konltrol 
Hasil lite lrasi salins silswa pada kellas kon ltrol 

yang diukur dari nilai soall pret lest daln postt lest te lrdiri 
dalri 10 butir soal berbentuk essay untuk mengukur 
literasi sains silswa. Halsil tels telrsebut dalpat dillihat palda 
talbel belrikut: 

Tabel 1: Hasil Litelrasi Salins Ke llas Kon ltrol 
Hasil Pretest  Posttest  

Nilai Maksimum 75 90 
Nilai Minimum 40 55 
Mean  60 69 
Median 60  65 
Modus  60 65 

Berdasarkan Tabel 2, nilai pretest tertinggi 
adalah 75, terendah 40, dengan rata-rata 60, serta 
median dan modus 60. Setelah penerapan model PjBL, 
nilai posttest tertinggi meningkat menjadi 90, terendah 
55, dengan rata-rata 69, serta median dan modus 65. 
Data ini menunjukkan peningkatan literasi sains siswa 
setelah pembelajaran konvensional. 
 

 
Gambar 2 Gralfik Hasil Indikator Preltest Anld Post ltest 

Kellas Konltrol 

Belrdasarkan Galmbar 2, skor rata-rata literasi 
sains menunjukkan variasi antara pretest dan posttest. 
Pada indikator menjelaskan fenomena ilmiah, skor 
pretest tertinggi (185,71) meningkat menjadi 215 setelah 
pembelajaran konvensional, meskipun peningkatannya 
lebih kecil dibanding kelas eksperimen dengan model 
PjBL. Palda inldikator melngevaluasi daln me lrancang 
pelnyelidikan illmiah, skor pretest 180 meningkat 
menjadi 215, menunjukkan peningkatan keterampilan, 
meskipun masih di bawah kelas eksperimen. Pada 
inldikator me lnafsirkan dalta daln bulkti illmiah, sklor 
pretest 185,5 meningkat menjadi 215, mencerminkan 
peningkatan pemahaman, tetapi tetap lebih rendah 
dibanding kelas eksperimen. H lal ilni melnunjukkan 
balhwa pelmbelajaran konlvensional melningkatkan 
lilterasi sa lins silswa, melskipun tildak sebesar model 
PjBL. 

  
Gambar 3 Dialgram Ralta-ralta Halsil Preltest daln Postltest 

Lilterasi Sa lins 

D lari dilagram dilatas dalpat dalpat dillihat balhwa nillai 
ralta-ratla pret lest litelrasi salins kellas ek lsperimen yaitu 
54.21 daln pada posttest yaitu 84.21. sedalngkan dli kellas 
kontlrol ni llai ralta-r lata prletest yalitu 57.65 da ln pada 
post ltest 68.43. nilai terendah palda salat pret lest literasi 
sains dli kellas eklsperimen adlallah 40 sedangkan paling 
tinggi adalah 70 dan untuk nilai terendah pada saat 
pretest litlerasi sa lins dli kellas konltrol ad lalah 40 
seldangkan paling tinggi adalah 75. Untuk nilai posttest 
Literasi Sains pada kelas eksperimen memiliki nilai 
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terendah yaitu 70 sedangkan nilai tertingginya 100 dan 
untuk kelas kontrol 60 dan nilai tertingginya 90. Hal ini 
menunjukkan adanya pengaruh positif dari model 
yang diterapkan pada kelas eksperimen.  
1. Uj li normallitas 

Uj li normallitas delngan Shlapiro-Willk menunjukkan 

bahwa data preltest daln postltest palda kellas 

ek lsperimen (sig. 0,159 dan 0,102) selrta ke llas kon ltrol 

(silg. 0,287 dan 0,093) memiliki nilali silg > 0,05, 

sehingga dalta te lrdistribusi nlormal. 

2. Uj li Homoge lnitas 

Uj li homlogenitas me lnggunakan Lelvene’s Test 

menunjukkan bahwa data pretest (silg. 0,993) daln 

posttest (slig. 0,490) memiliki nilali silg > 0,05, selhingga 

dalta dianggap homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Hasil Independent Salmple t-Telst melnunjukkan nillai 

si lg. (2-taliled) < 0,001, yalng belrarti H₀ ditlolak da ln H₁ 

diterimla. Ini membuktikan bahwa model PjBL 

berpengaruh signifikan terhadap literasi sains 

siswa. 

4. Uji  N-Gain  

 
Gambar 4 Dialgram Ra lta-ralta Halsil Uji N-Gain 

Peningkatan lilterasi salins silswa pada kellas 
elksperimen (PjBL) belrada dalam kaltegori seldang, 
sedangkan kellas kontroll (konvensional) dalam katelgori 
relndah. Halsil penelitian menunjukkan bahwa k lelas 

elksperimen melngalami pelningkatan slignifikan 
dilbandingkan kellas konltrol. Ralta-ralta pretelst kellas 
elksperimen adalah 54,21, meningkat menjadi 84,21 
pada posttest, sedangkan kelas kontrol meningkat dari 
57,65 menjadi 68,43. Uji N-Gain Score menunjukkan 
kelas eksperimen dalam kategori sedang (0,67), 
sementara kelas kontrol dalam kategori rendah (0,26). 
Peningkatan pada kelas eksperimen disebabkan oleh 
keterlibatan aktif siswa dalam eksplorasi, diskusi, dan 
pemecahan masalah nyata, yang meningkatkan literasi 
sains mereka. Analisis independent samples t-test 
menghasilkan nillai Silg. 0,000<0,05, yalng melnunjukkan 
model PjBL berpengarulh signifikan terhadap literasi 
sains siswa. Padla ke llas elksperimen, terjadi peningkatan 
palda ketiga inldikator lilterasi salins, yaitu: 

1. Menljelaskan felnomena illmiah (paling meningkat 

setelah penerapan PjBL). 

2. Melngevaluasi daln me lrancang pelnyelidikan illmiah. 

3. Melnafsirkan dalta daln bulkti illmiah. 

Sementara itu, kellas konltrol juga me lngalami 
pelningkatan, tetapi lelbih relndah dibanding kellas 
ek lsperimen karena terbatasnya eksplorasi dan interaksi 
mendalam dengan materi. Penerapan PjBL melibatkan 
beberapa tahapan: 
Fase I: Perancangan proyek dan eksplorasi konsep 
biogas sebagai energi alternatif. Fase II: Penyusunan 
Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD), eksperimen, 
dan pengumpulan data. Fase III: Analisis dan refleksi 
hasil pembelajaran. 

Kesimpulan  

Belrdasarkan ha lsil pelnelitian yalng dillakukan, ma lka 
dapalt dilsimpulkan balhwa adla pelngaruh mode ll PjBL 
dalam proyek pengolahan limbah organik terhadap 
literasi sains silswa. Hall ilni dalpat dillihat dalri halsil ulji 
statistik delngan uj li Indlependent Sa lmple Telst 
melnunjukkan ni llai posttest dengan silg.(2-taliled) kurang 
dari 0,001<sig.0,05 Artilnya H0 ditolak dan H1diterima. 
Hasil ralta-ralta nillai postltest menunjukkan bahwa lelbih 
tinlggi nilai palda kellas eksperimen daripada kelas 
kontlrol ya litu nilai palda kellas e lksperimen 84,21 
sedangkaln unltuk kellas konltrol a ldalah 59,17. 

Ucapan Terimakasih 
Delngan pelnuh ralsa syulkur, sa lya inlgin me lngucapkan 
telrimakasih kelpada selmua pi lhak yalng te llah 
belrkontribusi dallam pelnyusunan julrnal ilni. Telrimaksih 
kelpada pelmbimbing daln te lman-telman yalng suldah 
memlbantu dallam melnyelesaikan ju lrnal inli. se lmoga 
julrnal inli dalpat melmberikan malnfaat ba lgi palra 
pelmbacanya. 
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